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ABSTRAK 
__________________________________________________ 
Tujuan: artikel ini membahas permasalahan permasalahan 
kesehatan jiwa yang semakin marak dan sering dialami oleh sejumlah 
orang. Sebagai salah satu cara katarsis, musik bisa menjadi media 
untuk melampiaskan emosi seseorang akibat gangguan jiwa. Metode 
penelitian: dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
analisis isi kuantitatif untuk menganalisis ada tidaknya wacana 
kesehatan mental dalam lagu-lagu Billie Eilish. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik sensus, di mana teknik ini 
digunakan dengan alasan jumlah populasinya relatif banyak. kecil 
sehingga membuat peneliti mengambil seluruh populasi menjadi 
sampel penelitian. Dalam menganalisis hasil penelitian, peneliti 
menguji data dengan uji Cochran Armitage dan Uji Tabulasi Silang 
dengan menggunakan SPSS. Uji Cochran Armitage digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pola linear peningkatan jumlah wacana 
kesehatan mental dari tahun ke tahun. Tes Tabulasi Silang digunakan 
untuk menganalisis kemunculan faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap wacana kesehatan mental yang ada. Hasil dan 
pembahasan: analisis ini dilakukan terhadap sejumlah lagu yang 
menjadi populasi sekaligus sampel penelitian yaitu 59 lagu pada 
tahun 2016 hingga 2024. terdapat 35 buah lagu yang mengandung 
wacana kesehatan mental dan 42 buah lirik lagu yang mengandung 
kategori kecemasan, depresi, bunuh diri, dan metafora. Kemunculan 
wacana kesehatan mental dianalisis kembali untuk mengetahui faktor 
penyebabnya. Implikasi: penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pola linear terhadap peningkatan jumlah wacana kesehatan 
jiwa dari tahun 2016 hingga tahun 2024. Grafik kenaikan dan 
penurunan cenderung berfluktuasi dengan ketidakstabilan 
peningkatan setiap tahunnya. 
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PENDAHULUAN 

Musik adalah pikiran dan perasaan penciptanya yang diungkapkan dalam bentuk 

karya seni bunyi berupa lagu atau komposisi musik yang memuat unsur-unsur seperti 

irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan ekspresi sebagai satu kesatuan 

(Jamalus, 1998). Dalam mengungkapkan pesan dari sang pencipta ke pendengar, 

musik dapat dikemas dalam berbagai genre, mulai dari genre musik melayu, dangdut, 

jazz, pop, tradisional, reggae, rock, dan lain sebagainya. Saat ini, musik sudah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari hidup manusia. Sebagian orang 

menghabiskan waktunya untuk musik karena musik dapat digunakan sebagai media 

untuk meluapkan perasaan yang sedang dialami seseorang. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Winangsit, 2023) yang menyatakan 

bahwa dalam mengekspresikan emosi manusia yang sulit diungkapkan dengan cara 

verbal, seperti rasa sakit, sedih, marah dapat dibantu melalui terapi musik dengan 

mengaktifkan area otak yang terikat dengan emosi dan belajar. Terapi musik ini juga 

dapat membantu meningkatkan kualitas hidup pada individu dengan masalah 

kesehatan mental dan dapat membantu mengurangi stress dan kecemasan. Melihat 

pada zaman sekarang ini, gangguan kesehatan mental menjadi masalah rumit yang 

dapat terjadi dan dirasakan oleh siapapun.  

Hasil penelitian oleh para peneliti Harvard Media School dan University of 

Queensland pada survei tatap muka terstruktur kepada lebih dari 150.000 orang 

dewasa di 29 negara mengungkapkan bahwa satu dari setiap dua orang di dunia akan 

mengalami gangguan kesehatan mental dalam hidup mereka (Institute, 2023). Menilik 

lebih jauh, peneliti akan mencari keterkaitan musik dengan masalah kesehatan 

mental. Pada penelitian ini, musik karya Billie Eilish akan menjadi fokus untuk 

dianalisis lebih dalam dengan melihat apakah pada karya yang diciptakannya termuat 

wacana kesehatan mental yang disampaikan ke pendengar atau tidak. Pemilihan 

musik Billie Eilish sebagai objek penelitian ini dikarenakan Billie Eilish sendiri 

merupakan salah satu seorang artis yang mampu menarik perhatian banyak orang 

dengan gaya kontroversialnya. Berdasarkan temuan sebelumnya juga menilai bahwa 

lirik dalam beberapa lagu Billie Eilish menggambarkan perasaan depresi anak muda 

(Makiling et al., 2022). 

Isu kesehatan mental menjadi topik yang menarik untuk diperbincangkan lebih 

lanjut. Pasalnya, semakin hari isu kesehatan mental sering dialami oleh masyarakat, 
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mulai dari perasaan cemas, stress, depresi, maupun trauma. Merujuk pada hasil 

survey yang dilakukan oleh American College Health Association’s (2019) 

menyatakan bahwa sebanyak 46,2% mahasiswa di Amerika melaporkan bahwa 

mereka merasa sangat tertekan sehingga sulit beraktivitas, dan sebanyak 66,4% 

melaporkan setidaknya merasakan kecemasan yang luar biasa satu kali selama tahun 

ajaran 2018-2019. Kondisi ini meningkat sebesar 27,9% dan 13,3% sejak 

dilakukannya survey Fall pada tahun 2015 silam.  

Di Indonesia sendiri, isu kesehatan mental juga menjadi masalah utama di 

kalangan remaja. Hasil survey dari Indonesia National Adolescent Mental Health 

Survey (2022) mengungkapkan bahwa satu dari tiga remaja di Indonesia dalam 

rentang umur 10-17 tahun mengalami gangguan mental, sementara 1 dari 20 remaja 

mengalaminya dalam 12 bulan terakhir (Arif, 2023). Perlu diwaspadai bahwa 

gangguan kesehatan mental dapat berisiko terhadap hal-hal yang tidak diinginkan, 

salah satunya adalah tindakan bunuh diri. Stress dan tindakan bunuh diri telah 

meningkat secara signifikan dari tahun 2008-2017 pada masyarakat Amerika Serikat 

yang berumur 18-25 tahun (Twenge et al., 2019). Terkadang seseorang tidak dapat 

memahami apa faktor utama yang membuat mereka terkena gangguan mental. Oleh 

sebab itu, tidak sedikit yang membiarkan kondisi ini dan tidak ditangani secara lebih 

lanjut. Kecemasan dapat memengaruhi 30% remaja, namun 80% yang terkena 

dampak tidak mencari pengobatan (Child Mind Institute, 2018). Kurangnya kesadaran 

untuk keluar dari kondisi tersebut dan kurangnya perawatan kesehatan mental pada 

remaja di Amerika membuat tingkat bunuh diri mencapai titik tertinggi di kalangan 

umur 15-24 pada tahun 2017 sejak tahun 1960 (Miron et al., 2019). Melihat situasi 

memprihatinkan terkait gangguan kesehatan mental ini, sangat perlu adanya sebuah 

strategi pemanfaatan layanan kesehatan mental untuk populasi kalangan muda (Liu 

et al., 2019).  

Tentunya setiap orang mempunyai cara tersendiri untuk mengurangi atau 

meluapkan gangguan kesehatan mentalnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan katarsis. Katarsis sendiri merupakan upaya seseorang untuk 

meluapkan emosi sehingga dapat merasa lega dan berpikir jernih kembali dalam 

menjalani kehidupan yang lebih baik. Katarsis sendiri dapat dilakukan dengan 

menulis, mendengarkan musik, menonton film, bernyanyi, berolahraga, dan hal 

lainnya (Wahyuningsih, 2017; Rahmatullah, 2023; Pranoto, 2016). Seperti yang sudah 



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 7, Number 2, 2024. E-ISSN: 2622-8211 

 

212 
 

diteliti sebelumnya, katarsis dilakukan dengan menulis kata-kata yang memuat luapan 

emosi di salah satu media sosial Tiktok (Dewi et al., 2023). Hal ini menjadi cara positif 

bagi orang untuk mengungkapkan kondisi mental mereka secara terbuka dengan 

harapan dapat menyalurkan emosinya sehingga kondisi kesehatan mental mereka 

jauh lebih membaik. Akan tetapi, tentu hal ini juga memiliki dampak negatif, dimana 

ketika para penonton melihat konten yang mengandung curahan emosi tentang 

gangguan mental, membuat mereka yang lama kelamaan menonton konten tersebut 

akan self diagnose atau menganggap diri mereka juga terkena gangguan mental. 

 Bermedia sosial mampu mengubah cara berkomunikasi seseorang yang 

mengidap gangguan kesehatan mental dengan orang lain yang memiliki masalah 

yang sama dan juga mengubah bagaimana cara mereka mengidentifikasi dirinya 

sebagai pengidap gangguan kesehatan sosial (Gkotsis et al., 2017). Selain melalui 

media sosial, musik juga dapat digunakan sebagai sarana untuk menuangkan pesan-

pesan kesehatan mental dari penulisnya. Prastiti & Aryamami (2021) menjelaskan 

ketika terdapat sebuah lagu dengan tema kesehatan mental, pencipta berusaha untuk 

memberi tahu pendengarnya tentang tanda-tanda gangguan mental, sumber daya 

yang ada, dan bagaimana pentingnya mencari bantua. Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, cara untuk meluapkan emosi akibat gangguan kesehatan mental dapat 

dilakukan dengan cara bermusik. Dengan demikian, musik menjadi media penting dan 

berpengaruh terhadap mereka yang mengalami gangguan kesehatan mental untuk 

meluapkan emosinya. 

Musik menjadi salah satu media sumber pesan yang dapat memengaruhi 

keadaan jiwa seseorang. Dalam perannya, musik menjadi media untuk menyuarakan 

pesan-pesan dari penulis ke pendengarnya. Penyampaian pesan yang mudah untuk 

ditangkap oleh pendengar biasanya melalui sebuah lirik. Lantunan lirik-lirik yang 

dinyanyikan mengandung unsur emosional yang mampu membawa pendengar 

hanyut dalam makna yang disampaikan. Tubbs dan Moss (1996) menilai bahwa lirik 

lagu dapat dikatakan sebagai sebuah proses komunikasi. Realitas atau kejadian yang 

dirasakan oleh pencipta lagu direpresentasikan dalam sebuah lirik (Wahyuni, 2010). 

Artis musik populer dapat menjadi kemungkinan sebagai sumber pesan yang unik dan 

sumber pesan baru yang akan membantu mempromosikan sikap dan perilaku 

kesehatan mental di kalangan muda (Cheong-Clinch, 2019). Dalam kehidupan 

sekarang ini, musik tentu menjadi hiburan yang mengelilingi kehidupan para remaja. 
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Aktivitas mendengarkan musik di kalangan remaja meningkat seiring berjalannya 

waktu. Para kaum remaja di Amerika mampu menghabiskan waktunya rata-rata lima 

jam per hari untuk mendengarkan musik. Mendengarkan musik yang dilakukan oleh 

penduduk Amerika dari segala usia telah meningkat sebesar 36,6% hanya dalam 

beberapa tahun terakhir (Nielsen, 2017). 

Musik tentu memiliki berbagai macam genre, dari sebuah penelitian dikatakan 

bahwa genre musik rap menjadi genre paling populer selama dua dekade terakhir 

(Lynch, 2018). Menilik hasil penelitian (Kresovich et al.,2020) membuktikan bahwa 

musik rap dari tahun ke tahun secara signifikan merujuk pada kesehatan mental. Pada 

penelitian lain yang menganalisis referensi terhadap kesehatan mental dalam musik 

rap milik Kendrick Lamar, didapatkan hasil bahwa dari 58 sampel lagu yang dipilih 

terdapat 31 lagu yang mengandung referensi kesehatan mental. Akan tetapi, jika 

dilihat dari tahun ke tahun, lagu Kendrick Lamar yang terdapat referensi kesehatan 

mental mengalami penurunan (Erlambang et al., 2021). Pengungkapan lirik yang 

mengandung referensi kesehatan mental oleh selebriti dapat mengurangi stigma dan 

meningkatkan keberanian untuk mencari bantuan dari para penggemarnya. 

Kemungkinan besar para remaja dapat menerima kehadiran artis-artis yang 

membawakan lagu dengan pesan kesehatan mental, mengingat karya tersebut 

menjadi sebuah bentuk perjuangan untuk bertahan dari kesulitan gangguan mental. 

Berkaca dengan teori kultivasi Gerbner’s (1998) menjelaskan bahwa 

meningkatnya empati terhadap kesehatan mental dan mengurangnya stigma 

kesehatan mental di kalangan remaja dipengaruhi oleh meningkatnya prevalensi lagu 

populer yang memiliki referensi kesehatan mental. Teori kognitif sosial Bandura 

(2001) terkait komunikasi massa menyatakan bahwa selebriti musik yang berani 

secara terbuka berbicara kesulitan gangguan mental mereka yang dituangkan dalam 

musiknya dapat menjadi panutan bagi perilaku dan tindakan kesehatan mental yang 

positif bagi kalangan muda (Kresovich, 2020). Oleh karenanya, pemilihan lagu dan 

penyanyi saat mendengarkan musik tentu akan sangat berpengaruh terhadap kondisi 

jiwa seseorang. 

 Melalui sebuah musik seseorang akan dengan cepat menerima wawasan baru 

dari pesan yang tersirat maupun tersurat. Hal ini dapat diimplementasikan ke dalam 

kehidupan sehari-hari pendengar musik tersebut. Berbagai isu dapat disampaikan 

melalui pesan yang terkandung dalam sebuah karya musik, salah satunya adalah isu 
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kesehatan mental. Isu ini menjadi sebuah isu yang sensitif dalam sebuah lagu, dan 

biasanya tidak semua genre beserta penyanyi menyelipkan pesan tersebut. Bagi 

penyanyi yang mengungkapkan isu ini secara gamblang biasanya akan mendapatkan 

perhatian lebih dari khalayak pendengar. Dalam penelitian kali ini, peneliti tidak akan 

membahas referensi wacana kesehatan mental dalam genre musik rap seperti yang 

sudah diteliti sebelumnya. Peneliti akan menelisik lebih jauh wacana kesehatan 

mental di dalam karya musik Billie Eilish. Sebagai seorang penyanyi muda pendatang 

baru, Billie Eilish telah memiliki banyak penggemar khususnya kalangan muda. Debut 

pertamanya yang membawakan lagu berjudul “Ocean Eyes” pada tahun 2015 menjadi 

gerbang pembuka kesuksesannya saat ini. Kini, Billie Eilish telah berhasil merilis 

banyak lagu dengan jumlah pendengar bulanan mencapai 66.563.638 di platform 

Spotify pada tahun 2023. Melalui karya-karya yang dibuatnya ini mampu menarik 

penggemar dari berbagai kalangan, tidak ketinggalan yaitu kalangan anak muda. 

 Billie Eilish dikenal bukan hanya karena musik yang dibuatnya saja, namun 

gaya tampilan kontroversialnya juga mengundang perhatian dari banyak orang. 

Berdasarkan sebuah penelitian sebelumnya yang meneliti konstruksi citra Billie Eilish 

menilai bahwa penyanyi perempuan muda tersebut sedang mengkonstruksikan 

dirinya sebagai penyanyi yang mewakili generasi Z yang mengalami isu body 

positivity, isu depresi, hingga perilaku bunuh diri (Rahadi et al., 2020). Hal ini dapat 

memengaruhi keadaan pikiran dan memberi kesadaran akan kesehatan mental 

seseorang.  

Billie Eilish dengan beberapa karya musik yang sudah diteliti mengandung 

gambaran depresi. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini penulis akan mengkaji 

lebih jauh bagaimana penggambaran wacana kesehatan mental selain depresi di 

dalam karya musik Billie Eilish. Eksplorasi analisis konten akan berpusat pada lirik-

lirik lagu Billie Eilish yang menggambarkan isu kesehatan mental serta meneliti lirik 

yang muncul bersamaan dengan faktor kontributor kesehatan mental.  

Untuk melakukan penelitian berdasarkan tinjauan pustaka yang sudah 

dilakukan , dengan demikian peneliti mengajukan research question dan hipotesis 

sebagai berikut: 

RQ1: Berapa banyak lagu karya Billie Eilish yang mengandung referensi kesehatan 

mental? 
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RQ2: Berapa banyak lirik wacana kesehatan yang muncul bersamaan dengan faktor 

kontributor kesehatan mental dalam lagu Billie Eilish? 

H0: Referensi kesehatan mental dalam lirik lagu Billie Eilish tidak mengalami 

peningkatan setiap tahunnya 

H1: Referensi kesehatan mental dalam lirik lagu Billie Eilish mengalami 

peningkatan setiap tahunnya 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode analisis isi kuantitatif dengan melakukan analisis 

konten wacana kesehatan mental dalam karya musik Billie Eilish pada rentang waktu 

tahun 2016 hingga 2024. Metode analisis isi kuantitatif merupakan sebuah metode 

untuk menguji simbol-simbol komunikasi yang sudah diberi label numerik berdasarkan 

pengukuran yang valid, lalu dianalisis menggunakan uji statistik untuk 

menginterpretasikan isi komunikasi, menarik kesimpulan, dan memberikan konteks 

baik produksi maupun konsumsi. Metode ini bersifat sistematis dan dapat direplikasi 

(Riffe et al., 2014). Maka dari itu, peneliti menggunakan metode ini untuk membantu 

dalam menganalisis keberadaan konten wacana kesehatan mental serta faktor 

kontributornya dalam lirik lagu karya Billie Eilish. 

Peneliti menggunakan perangkat lunak SPSS untuk mengkomparasi jumlah 

wacana kesehatan mental di setiap lagu Billie Eilish pada rentang tahun yang sudah 

ditentukan. Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, peneliti menggunakan uji 

analisis statistik Cochran Armitage Test for linear trends dalam membantu 

menemukan jumlah wacana kesehatan mental di rentang waktu 2016 hingga 2024, 

apakah terdapat pola peningkatan yang relatif linear dari tahun ke tahun atau tidak. 

Dalam pengujian statistik ini peneliti menetapkan tahun sebagai variabel ordinal. 

Selain itu, peneliti menggunakan uji Crosstab untuk melihat jumlah kemunculan 

wacana kesehatan mental bersamaan dengan faktor kontributornya dalam satu lagu. 

Dalam penelitian ini unit observasi yang ditetapkan adalah seluruh lagu karya 

Billie Eilish mulai tahun 2016 hingga 2024. Pemilihan artis Billie Eilish dalam penelitian 

ini didasarkan bahwa penyanyi wanita tersebut seringkali menulis lagu yang 

menggambarkan depresi. Selanjutnya, unit analisis dalam penelitian ini adalah lirik 

yang terdapat pada setiap lagu Billie Eilish. Unit observasi yang akan dianalisis 

nantinya hanya lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Billie Eilish sendiri dan tidak 
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menggunakan lagu-lagu yang sudah di remix dengan artis lain, serta hanya memilih 

lagu yang berbahasa Inggris dan di dalamnya termuat lirik-lirik yang dapat dianalisis. 

Unit analisis berupa lirik-lirik dari setiap lagu nantinya akan dianalisis apakah lirik 

tersebut mengandung wacana kesehatan mental atau tidak, dengan kategori yang 

ditentukan adalah adanya keberadaan wacana Anxiety/Anxious Thinking, 

Depression/Depressive Thinking, Suicide/Suicidal Ideation, dan Metaphor. 

Peneliti menentukan populasi untuk penelitian ini sebanyak 59 lagu yang 

berasal dari rentang waktu tahun 2016 hingga 2024. Populasi ini dipilih dengan 

mengakses keseluruhan karya diskografi Billie Eilish dalam platform Spotify dan 

berhasil mendapatkan 15 single, 7 lagu dari album mini (EP) “Don’t smile at me”, 13 

lagu dari album “When We All Fall Asleep, Where Do We Go”, 14 lagu dari album 

‘Happier Than Ever”, dan 10 lagu dari album “Hit Me Hard and Soft”. Hasil jumlah 

populasi ini dihasilkan setelah melakukan penyortiran kembali terhadap lagu yang 

memang tidak dipakai di penelitian ini karena tidak sesuai dengan unit observasi yang 

ditetapkan. 

Beberapa lagu yang dianulir dan tidak digunakan sebagai populasi seperti lagu-

lagu yang telah di remix bersama artis lain dan lagu-lagu yang memakai bahasa selain 

bahasa Inggris serta lagu yang hanya berisi audio saja berjumlah 22 lagu. Berikut ini 

rincian dari lagu-lagu yang tidak digunakan sebagai populasi, sebanyak 4 lagu Ocean 

Remix, 4 lagu Six Feet Under Remix, Bellyache Marian Hill remix, COPYCAT (Sofi 

Tukker remix), my boi (troyboi remix), bad guy (with justine bieber), Ilomilo (live from 

the film), happier than ever (edit), &burn (with Vince Staples), dan L’amour De Ma Vie 

(Over Now Extended Edit), lagu-lagu tersebut tidak dipakai dengan alasan lirik lagu 

yang termuat memiliki isi yang sama dengan lagu aslinya, hanya saja terdapat 

aransemen instrumen dengan kolaborasi bersama artis lain (remix). Dua karya lagi 

yang tidak dipakai dalam penelitian ini adalah lagu dengan judul Lo Vas A Olvidar 

(with rosalia), karena lagu ini tidak menggunakan bahasa Inggris dalam pelafalannya 

sehingga tidak sesuai dengan coding guide penelitian dan lagu dengan judul "!!!!!!!", 

dimana ini hanya berupa audio saja untuk opening track album “When We All Fall 

Asleep, Where Do We Go” sehingga tidak bisa menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Semua populasi dalam penelitian ini digunakan sebagai sampel, pemilihan 

sampel ini berdasarkan teknik sensus. Menurut Sugiyono (2020), teknik sensus atau 

sampling total merupakan metode pengambilan sampel dengan mengambil seluruh 
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anggota populasi untuk dijadikan sampel. Pendapat lain juga mengatakan bahwa 

ketika dalam sebuah penelitian jumlah populasi berjumlah kurang dari 100, maka 

sampel yang digunakan adalah jumlah keseluruhan populasi (Arikunto, 2012). Peneliti 

memilih teknik sensus pada penelitian ini dikarenakan jumlah populasi yang 

didapatkan hanya 59 lagu dimana ini berada di bawah angka 100, dan pengambilan 

semua lagu sebagai sampel ditujukan agar betul-betul merepresentasikan populasi 

yang ada dan dapat memberikan hasil penelitian yang baik dengan meminimalisir 

kesalahan yang akan terjadi dalam penelitian. 

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan analisis wacana kesehatan 

mental di setiap lagu, peneliti membuat sebuah coding book yang diadopsi dari coding 

book penelitian sebelumnya oleh (Kresovich et al., 2020) dengan judul “Mental Health 

in Music Codebook”. Pengadopsian coding book ini dilakukan karena sudah 

dinyatakan valid dan digunakan dalam penelitian sebelumnya dalam menganalisis 

konten kesehatan mental di lirik lagu musik rap. Lirik-lirik yang terkandung dalam 

sebuah lagu akan dianalisis oleh para koder berdasarkan coding book yang telah 

dibuat untuk mengetahui adanya wacana kesehatan mental dan mencari kontributor 

pemicu wacana kesehatan mental tersebut. Namun, lirik yang terdapat pada bagian 

outro dan intro tidak masuk ke dalam unit analisis, hal ini dikarenakan lirik dalam 

bagian tersebut bersifat non musikal dan tidak digunakan pada fokus penelitian ini. 

Lirik lagu sebagai unit analisis akan diakses pada situs genius.com dengan 

memilih lirik di luar bagian outro dan intro. Langkah pertama untuk analisis lirik ini 

adalah setiap koder diwajibkan untuk membaca keseluruhan lirik dalam lagu. Setelah 

membaca liriknya, para koder diwajibkan untuk mengisi coding sheet yang ada sesuai 

dengan instruksi yang diberikan. Setelah itu, koder dipersilakan mengisi coding sheet 

untuk mengkategorikan lirik tersebut ke dalam beberapa kategori yang sudah 

disediakan, apakah lirik tersebut memuat ke dalam kategori Anxiety/Anxious Thinking, 

Depression/Depressive Thinking, Suicide/Suicidal Ideation, atau Metaphor. Apabila 

lirik tersebut mengandung salah satu dari keempat wacana kategori kesehatan mental 

tersebut, maka dalam tabel coding sheet ditulis “1”, apabila tidak ada ditulis “0”. 

Setelah menganalisis terdapat atau tidaknya wacana kesehatan mental dalam lirik 

lagu tersebut selanjutnya adalah menganalisis faktor kontributor adanya wacana 

kesehatan mental tersebut. Analisis ini dilakukan ketika dalam lagu tersebut memang 

mengandung wacana kesehatan mental, apabila tidak ada wacana kesehatan mental 
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maka analisis ini tidak perlu dilakukan. Dalam mengkategorikan faktor kontributor 

adanya wacana kesehatan mental dalam lirik lagu sudah dibagi ke dalam 10 kategori 

yaitu, authority, environment, faith, family life, financial strain, foe, friend, job, love life, 

dan universal isu. Sama seperti pengisian coding sheet bagian kategori wacana 

kesehatan mental, jika terdapat faktor kontributor di antara 10 faktor tersebut dalam 

wacana kesehatan mental di lirik lagu maka pengisian tabel diisi dengan “1”, jika tidak 

ada maka diisi dengan “0”.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai Krippendorff's Alpha dan 

Percent Agreement untuk menentukan reliabilitas pengukuran. Apabila nilai 

Krippendorff's Alpha sudah mencapai sebesar 0,667 ke atas dan nilai Percent 

Agreement ≥80% maka pengukuran tersebut dikatakan reliabel (Riffe et al., 2014). Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan mengunggah file hasil intercoder yang sudah 

dilakukan oleh dua koder peneliti, yaitu peneliti sendiri dan SA sebagai koder kedua 

yang merupakan mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Padjadjaran. Sebelum 

menganalisis dan mengkoder konten lirik lagu, para koder diberi pelatihan untuk 

melakukan coding terlebih dahulu. Pelatihan ini dilakukan bersamaan saat akan 

menguji reliabilitas antar koder.  

Pada tahap uji reliabilitas interkoder, peneliti menggunakan jumlah sampel 

sebanyak 25 lagu yang merupakan bagian dari populasi penelitian. Para koder dilatih 

untuk mengidentifikasikan lirik lagu ke dalam beberapa kategori yang termasuk ke 

dalam wacana kesehatan mental dan menentukan faktor kontributor yang muncul 

bersamaan dengan wacana kesehatan mental tersebut. Pelatihan ini dilakukan pada 

22 April 2024, setelah saling memahami cara pengkodingan, para koder secara 

independen akan melaksanakan pengkodingan pada coding sheet yang telah 

diberikan. File hasil intercoder diunggah dalam bentuk CSV ke dalam website 

https://dfreelon.org/ , dan menggunakan perhitungan ReCal 2 untuk mengetahui hasil 

reliabilitas antar codernya. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Interkoder 

  A/AT D/DT S/SI Metaphor 

Percent 

Agreement 92% 88% 100% 88% 

https://dfreelon.org/
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Krippendorff’s 

Alpha 0.708 0.765 1 0.694 

 

Berdasarkan hasil kalkulasi reliabilitas antar koder, dinyatakan bahwa setiap 

variabel dalam pengukuran bersifat reliabel. Hal ini dapat dilihat bahwa nilai Percent 

Agreement dari semua variabel berada di atas angka 80% dan nilai Krippendorff's 

Alpha di atas 0.667. Variabel Anxiety/Anxious Thinking menghasilkan nilai reliabilitas 

dengan Percent Agreement=92%; Krippendorff's Alpha=0.708, variabel 

Depression/Depressive Thinking dengan Percent Agreement=88%; Krippendorff's 

Alpha=0.765, variabel Suicide/Suicidal Ideation dengan Percent Agreement=100%; 

Krippendorff's Alpha=1, dan variabel Metaphor dengan Percent Agreement=88%; 

Krippendorff's Alpha=0.694. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel. 2 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

No Wacana 
Kesehatan 

Mental 
Total 

(n=59) 
2016 
(n=1) 

2017 
(n=9) 

2018 
(n=3) 

2019 
(n=15) 

2020 
(n=3) 

2021 
(n=14) 

2022 
(n=2) 

2023 
(n=2) 

2024 
(n=10) 

P-
value 

1 A/AT 9 0 3 1 1 0 4 0 0 0 .139 

2 D/DT 22 0 5 1 7 1 3 0 2 3 .391 

3 S/SI 2 0 0 0 2 0 0 0 0 0 .470 

4 MP 9 1 2 0 3 1 1 0 0 1 .139 

Kategori pengkodean tidak saling eksklusif. Sebuah lagu dapat memiliki wacana kesehatan mental ke lebih dari 
satu kategori. 

 
Berdasarkan hasil analisis pada seluruh sampel penelitian, peneliti 

mendapatkan hasil yang dituangkan dalam Tabel 2. Dari tabel tersebut memberikan 

hasil yang dapat menjawab research question yang penulis ajukan. Jumlah lirik lagu 

karya Billie Eilish dalam rentang waktu tahun 2016 hingga 2024 yang mengandung 

wacana kesehatan mental sesuai dengan 4 kategori yaitu, Anxiety/Anxious Thinking, 

Depression/Depressive Thinking, Suicide/Suicidal Ideation, dan Metaphor dapat 

dilihat pada Tabel 2. Sebanyak 42 potongan lirik lagu dari total sampel mengandung 

wacana kesehatan mental, dengan rincian sebanyak 15,3% (9) dari 59 lagu 

mengandung wacana Anxiety/Anxious Thinking, sebanyak 37,3% (22) dari 59 lagu 

mengandung wacana Depression/Depressive Thinking, sebanyak 3,4% (2) dari 59 
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lagu mengandung wacana Suicide/Suicidal Ideation, dan sebanyak 15,3% (9) dari 59 

lagu mengandung wacana Metaphor. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

wacana kesehatan mental yang paling sering muncul dalam music karya Billie Eilish 

pada rentang waktu 2016 hingga 2024 adalah wacana terkait Depression/Depressive 

Thinking dan yang paling sedikit muncul adalah wacana tentang Suicide/Suicidal 

Ideation yang hanya terdapat 2 lagu saja. Jumlah total potongan lirik lagu yang 

mengandung wacana kesehatan mental nantinya akan dianalisis kembali untuk 

menemukan faktor kontributor yang menyertainya (dapat dilihat pada Tabel 3). 

Dapat kita lihat bahwa proporsi jumlah lagu yang mengandung pada empat 

kategori wacana kesehatan mental tidak mengalami pola peningkatan secara linear 

dari tahun ke tahun. Kita bisa melihat pada hasil akhir P-value atau nilai signifikasi di 

setiap kategori yang bernilai lebih dari 0.05, dimana hasil ini dapat menyatakan bahwa 

tidak adanya trend linear pada peningkatan jumlah lagu yang mengandung wacana 

kesehatan mental di setiap kategori dari tahun ke tahun. Data menunjukkan bahwa 

perubahan jumlah lagu yang mengandung wacana kesehatan mental cenderung 

fluktuatif, dimana di beberapa tahun mengalami penurunan, lalu mengalami 

peningkatan dan penurunan kembali. Walaupun tidak ada satu kategori yang dengan 

jelas memperlihatkan peningkatan linear, namun perlu dicatat bahwa ada sedikit 

perkembangan di kategori wacana kesehatan mental yaitu metaphora, dimana pada 

tahun 2016 hanya terdapat 1 lagu, dan mengalami peningkatan menjadi 2 lagu di 

tahun 2017, lalu terdapat 3 lagu di tahun 2019, namun jumlah ini kembali mengalami 

penurunan menjadi 1 lagu pada tahun 2020 dan 2021 (P=0.139). 

 
 

Tabel 3. Jumlah Lirik Wacana Kesehatan Mental Bersamaan dengan Faktor 
Kontributor 

No 
Faktor Kontributor 
Kesehatan Mental A/AT D/DT S/SI  Metaphor Total 

1 Authority 1 0 0 1 2 

2 Environment 4 7 2 4 17 

3 Faith 0 0 0 0 0 

4 Family life 0 0 0 0 0 

5 Financial strain 0 0 0 0 0 

6 Foe 0 2 0 0 2 

7 Friend 0 0 0 0 0 

8 Job 1 1 0 0 1 
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9 Love Life 6 13 0 6 25 

10 Universal Issue 0 0 0 0 0 

Kategori pengkodean tidak saling eksklusif. Sebuah lirik lagu dapat memiliki wacana 
kesehatan mental dengan lebih dari 1 kategori faktor kontributor yang muncul bersamaan 

 
 
 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang tercantum di tabel 3, menguraikan 

banyaknya jumlah wacana kesehatan mental dengan faktor kontributor yang muncul 

bersamaan dengan wacana tersebut. Dapat dilihat bahwa faktor kontributor yang 

muncul bersamaan dengan adanya wacana kesehatan mental paling banyak adalah 

faktor kehidupan percintaan (love life) dengan jumlah kemunculan bersama sebanyak 

25, lalu disusul dengan faktor lingkungan (environment) dengan kemunculan bersama 

sebanyak 17, dan ini merupakan faktor kontributor terbanyak kedua. Faktor kontributor 

lain yang turut muncul bersama adalah authority (2), foe (2), dan job (1). Beberapa 

faktor seperti faith, family life, financial strain, friend, dan universal issue tidak pernah 

muncul bersamaan dengan wacana kesehatan mental.  

Data yang sudah peneliti dapatkan juga dihadirkan ke dalam bentuk bagan 

diagram garis yang menunjukkan keseluruhan jumlah lagu yang mengandung wacana 

kesehatan mental dari empat kategori yang sudah ditentukan. 

 

 
 
Diagram garis tersebut menunjukkan bahwa terjadi ketidakstabilan baik 

penurunan atau peningkatan jumlah lagu yang mengandung wacana kesehatan 

mental selama periode tahun 2016 hingga 2024 sehingga diagram tersebut bersifat 

fluktuatif. Mulai dari tahun 2016 hingga 2022 dinamika penurunan dan peningkatan 

terjadi secara bergantian dan terus menerus di setiap tahunnya. Kenaikan yang linear 

mulai terlihat dari tahun 2022 hingga tahun 2024, dimana pada tahun 2022 tidak 

0
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8
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2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Bagan 1. Keseluruhan Jumlah Lagu dengan 
Wacana Kesehatan Mental

Jumlah Lagu dengan Wacana Kesehatan Mental



 
 

Journal of Music Science, Technology, and Industry [JoMSTI] 
Volume 7, Number 2, 2024. E-ISSN: 2622-8211 

 

222 
 

terdapat lagu dengan wacana kesehatan mental lalu meningkat di tahun 2023 dengan 

terdapat 2 lagu dengan wacana kesehatan mental, dan di tahun 2024 dengan jumlah 

lagu mengandung wacana kesehatan mental sebanyak 4 lagu. Dari bagan tersebut, 

peneliti dapat menemukan jumlah lagu yang mengandung wacana kesehatan mental 

dari periode tahun 2016 hingga 2024 terdapat sebanyak 35 lagu. Peneliti juga melihat 

bahwa fluktuasi jumlah wacana kesehatan mental dalam karya musika Billie Eilish 

tidak setiap tahun mengalami pola peningkatan, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

pengajuan hipotesis 1 (H1) ditolak. 

  
SIMPULAN 

Hasil temuan berdasarkan analisis yang telah dilakukan dari penelitian ini 

menghasilkan beberapa simpulan. Pertama, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam karya musik Billie Eilish sejak tahun 2016 hingga 2024 terdapat sebanyak 35 

lagu dari total 59 lagu yang dijadikan sampel penelitian mengandung wacana 

kesehatan mental. Jumlah potongan lirik lagu yang mengandung wacana kesehatan 

mental dari total 35 lagu, ada sebanyak 42 lirik yang memuat kategori wacana 

kesehatan mental, baik itu Anxiety/anxious thinking, Depression/depressive thinking, 

Suicide/Suicidal Ideation, dan Metaphor. Kategori wacana kesehatan mental yang 

paling banyak ditemukan selama rentang tahun lagu yang diteliti adalah kategori 

Depression/depressive thinking yang ditemukan dalam 22 potongan lirik lagu. 

Kategori yang paling sedikit muncul adalah Suicide/suicidal ideation yaitu hanya 

sebanayak 2 potongan lirik lagu saja. 

Kedua, potongan lirik lagu yang mengandung wacana kesehatan mental 

mengandung beberapa faktor kontributor yang muncul bersamaan dengan 

keberadaan wacana tersebut. Dari sekian banyaknya faktor kontributor yang muncul 

bersamaan dengan adanya wacana kesehatan mental, faktor kontributor love life 

menjadi faktor yang paling sering muncul. Dengan ini disimpulkan bahwa lagu-lagu 

Billie Eilish yang mengandung wacana kesehatan mental sebagian besar dipicu oleh 

faktor percintaan. Kemungkinan besar kondisi percintaan yang dialami Billie Eilish 

mendorong adanya gangguan mental sehingga dituangkan ke dalam sebuah lagu, 

yang mana lagu tersebut memuat wacana kesehatan mental baik berupa anxiety, 

depression, suicidal, ataupun metaphor. Faktor kontributor yang tidak pernah muncul 
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dalam karya lagu Billie Eilish yang mengandung wacana kesehatan mental adalah 

faktor faith, family life, financial strain, friend, dan universal issue.  

Ketiga, bahwa dari rentang waktu mulai tahun 2016 hingga 2024 jumlah lagu 

yang mengandung wacana kesehatan mental tidak mengalami peningkatan yang 

linear dari tahun ke tahun. Pola jumlah peningkatan dan penurunan bersifat fluktuatif 

dan tidak stabil, dilihat dari tahun 2016 hingga 2022 bahwa peningkatan dan 

penurunan jumlah wacana kesehatan mental terjadi secara bergantian di setiap 

tahunnya. Namun, mulai tahun 2022 hingga 2024 peningkatan jumlah wacana 

kesehatan mental sudah terlihat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H0 dalam penelitian 

ini diterima. 

Meskipun penelitian ini masih terbatas karena tidak dapat menganalisis 

dampak yang dirasakan pendengar setelah mendengarkan karya musik Billie Eilish 

yang mengandung wacana kesehatan mental, peneliti berharap bahwa dengan 

adanya penelitian ini dapat mendukung untuk terus mencari dampak gangguan mental 

dalam mendorong penyanyi untuk menciptakan karya musik yang mengandung 

wacana kesehatan mental dan bagaimana dampaknya terhadap pendengar.  
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